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ABSTRAK 

Pemberdayaan keluarga merupakan upaya yang dilakukan berbagai pihak untuk 
membuat keluarga lebih berdaya dan berkualitas melalui kemampuan yang dimilikinya. 
Daun katuk merupakan tanaman yang pada umumnya sudah dikenal oleh masyarakat 
khususnya ibu hamil maupun ibu menyusui. Tanaman daun katuk mempunyai manfaat 
bagi kesehatan dan membantu ibu menyusui untuk melancarkan produksi ASI. Tujuan 
pengabdian kepada masyarakat yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
keluarga dalam membuat olahan pangan dari tanaman daun katuk dapat terpenuhi 
sehingga dapat meningkatkan produksi ASI serta sebagai upaya menurunkan kejadian 
stunting. Metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat berbasis 
penelitian melalui kegiatan pelatihan membuat berbagai macam olahan dari daun katuk. 
Sasaran pelatihan yaitu keluarga. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden saat pre-test sebesar 66% baik dan post-test sebesar 93% baik. Hasil 
pelatihan untuk nilai keterampilan, saat pre-test sebesar 59% baik dan post-test sebesar 
83% baik. Kesimpulan pelatihan membuat olahan daun katuk berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam membuat olahan pangan dari tanaman 
daun katuk dapat terpenuhi sehingga dapat meningkatkan produksi ASI serta sebagai 
upaya menurunkan kejadian stunting 
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1. PENDAHULUAN  

Keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif, dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya yaitu dukungan suami (Aini, 2017) dan nenek bayi (Retnowati 
L. & Pujiastuti N., 2022) yang dapat memberikan rasa nyaman pada ibu menyusui 
sehingga mempengaruhi produksi ASI dan meningkatkan semangat serta 
memberikan rasa nyaman selama menyusui. Selain itu, dukungan dan partisipasi 
dari berbagai pihak termasuk dari kader kesehatan juga sangat diperlukan. Hal ini 
dikarenakan, kader kesehatan adalah orang yang sering bersosialisasi dengan 
masyarakat termasuk ibu hamil dan menyusui sehingga mereka dapat 
meningkatkan motivasi ibu menyusui melalui berbagai macam cara. Seperti 
penyuluhan, menjenguk ibu dan bayi serta menyiapkan olahan pangan yang 
membantu meningkatkan produksi ASI. 

Produksi ASI dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan oksitosin. Salah satu 
upaya memperbanyak ASI, adalah meningkatkan kualitas makanan yang 
berpengaruh secara langsung pada produksi ASI seperti sayuran hijau. Salah 
satunya adalah daun katuk (Sauropus Androgynus) yang sejak dahulu telah terbukti 
dapat memperlancar produksi ASI karena mengandung asam seskuiterna. Banyak 
masyarakat telah menggunakan daun katuk sebagai sayuran hijau dalam bentuk 
lalapan atau sayur yang direbus untuk meningkatkan produksi ASI, bolu kukus 
daun katuk (Retnowati L. & Pujiastuti N., 2022), biskuit daun katuk, stik daun 
katuk, dan nugget lele dicampur dengan daun katuk. Dengan membuat olahan dari 
daun katuk dapat meningkatkan asupan nutrisi pada ibu menyusui sehingga 
produksi ASI meningkat. 

Makanan terbaik untuk bayi adalah ASI karena merupakan makanan alamiah 
yang sempurna, yang komposisinya sangat sesuai dengan tubuh bayi. Selain itu, 
ASI mudah dicerna oleh pencernaan bayi dan mengandung zat gizi yang sesuai 
bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi serta memberikan kekebalan terhadap 
berbagai penyakit (Pujiastuti et al., 2022). Setelah melahirkan, seorang ibu 
mempunyai harapan bahwa produksi ASI lancar. Namun ternyata, menemui 
beberapa hambatan diantaranya yaitu ASI keluar sedikit atau bahkan belum keluar 
setelah melahirkan sehingga ibu berpikir bahwa bayi tidak mau menyusu dan 
memberikan susu formula (Pujiastuti et al., 2019). Hambatan lainnya yaitu ASI 
tidak lancar keluar, puting susu lecet, puting susu datar atau tenggelam, payudara 
bengkak, serta asupan nutrisi yang kurang bagi ibu menyusui (Khamis et al., 2017). 
Hal ini menyebabkan bayi rewel atau sering menangis karena kurang puas dalam 
menyusu sehingga asupan nutrisi bayi menjadi kurang, yang berdampak pada 
faeces bayi keras dan berat badan bayi tidak mengalami kenaikan saat dilakukan 
penimbangan tiap bulannya di posyandu (Ambikapathi et al., 2016; Fatmawati et 
al., 2019).  

  Dampak yang dapat terjadi jika bayi tidak diberikan ASI meliputi 
mengalami Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA), sering terkena diare, bahkan 
ada yang sembelit, serta mengalami infeksi pada saluran pencernaan yang parah 
terutama pada bayi prematur (Kemenkes RI, 2014). Pemberian ASI dapat 
melindungi terutama saluran pencernaan bayi dari berbagai penyakit infeksi bakteri, 
virus, jamur, dan parasite (Kemenkes, 2018; Sukmawati et al., 2019). Selain itu, 
jika bayi tidak mendapatkan ASI eksklusif akan berisiko terkena stunting sebesar 
61 kali dibandingkan dengan bayi yang mendapatkan ASI eksklusif (Sampe et al., 
2020). 

Salah satu upaya untuk memperbanyak produksi ASI adalah meningkatkan 
asupan nutrisi ibu menyusui seperti sayuran hijau (Dolang et al., 2021) yaitu daun 
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katuk (Sauropus Androgynus) yang memang telah terbukti dapat memperlancar 
produksi ASI karena mengandung asam seskuiterna (Situmorang & Singarimbun, 
2019) dan telah banyak diketahui manfaatnya oleh ibu menyusui. Masyarakat telah 
menggunakan daun katuk sebagai sayuran hijau dalam bentuk lalapan atau sayur 
rebusan untuk meningkatkan produksi ASI (Juliastuti, 2019; Triananinsi et al., 
2020). Dengan membuat olahan dari daun katuk dapat meningkatkan asupan nutrisi 
pada ibu menyusui sehingga produksi ASI meningkat. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Adapun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
ini yakni : 
a. Tahap persiapan 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Tim yaitu melakukan 
koordinasi dengan Pemerintah Desa Betek Kecamatan Mojoagung Kabupaten 
Jombang dengan melakukan pertemuan dengan Kepala desa untuk 
mendiskusikan mengenai jadwal dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.  

b. Tahap pelaksanaan 
Melakukan koordinasi dengan Kepala Puskesmas Mojoagung mengenai 

sasaran kegiatan yaitu keluarga yang dikoordinir oleh bidan desa. Sasaran 
ditentukan sebesar 40 keluarga. Selanjutnya, membuat booklet dengan judul 
produksi ASI dan olahan daun katuk yang dibagikan kepada peserta pelatihan. 
Tahapan berikutnya yaitu, melakukan pendampingan pada kader posyandu saat 
mempraktekkan pembuatan olahan dari daun katuk.  

Kegiatan pelatihan terdiri dari dua tahapan yaitu pemberian penyuluhan 
dan pelatihan. Penyuluhan tentang manfaat daun katuk untuk meningkatkan 
produksi ASI. Sedangkan pelatihan tentang membuat berbagai macam olahan 
dari daun katuk.  

Pada kegiatan penyuluhan dilakukan pre-test dan post-test menggunakan 5 
pertanyaan. Sedangkan pada kegiatan pelatihan melakukan observasi (5 kriteria) 
tentang cara pembuatan olahan daun katuk.  Pelaksanaan pelatihan dilakukan 
secara luring di balai desa Betek. Komunikasi dilakukan dengan dua arah serta 
menggunakan media video tentang cara membuat olahan daun katuk sehingga 
peserta pelatihan tidak jenuh dan terus mengikuti serta berpartisipasi secara aktif 
selama pelatihan.  

c. Tahap evaluasi  
Dilakukan diskusi dan tanya jawab dengan peserta pelatihan setelah 

kegiatan penyuluhan. Tim pengabdian kepada masyarakat memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pada responden. Setelah itu, tim 
pengabdian kepada masyarakat memberikan kesempatan pada responden untuk 
bertanya atau memberikan saran dan masukan bagi Tim, sehingga dapat 
dilakukan penilaian tentang keaktifan dan pemahaman peserta pelatihan dalam 
mengikuti pelatihan. Evaluasi hasil dengan memberikan post-test terkait materi 
yang telah diberikan 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu memberikan manfaat baik secara 
langsung maupun tak langsung pada Desa Betek Kecamatan Mojoagung Kabupaten 
Jombang. Secara langsung yaitu berhasil meningkatkan pengetahuan keluarga 
tentang manfaat daun katuk dalam meningkatkan produksi ASI. Sedangkan secara 
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tak langsung yaitu sebagai bekal pengetahuan dan keterampilan yang telah 
dipraktekkan sehingga dapat meningkatkan perilaku positif bagi ibu menyusui 
dalam upaya meningkatkan produksi ASI dan membantu program puskesmas 
tentang cakupan ASI eksklusif dan menurunkan stunting (Pujiastuti et al., 2020, 
2021). 

Peserta pelatihan mempunyai semangat dan antusias yang tinggi dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan tersebut. Peserta pelatihan berpartisipasi secara aktif 
dalam pelaksanaan diskusi dan dalam menjawab pertanyaan tambahan. Terdapat 
peningkatan nilai pengetahuan dan nilai observasi dari praktek pembuatan olahan 
daun datuk. Nilai pengetahuan peserta saat pre-test sebesar 66% baik dan post-test 
sebesar 93% baik. 
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Gambar 2. Grafik Pengetahuan 

 
Sedangkan nilai observasi pada kegiatan praktek yaitu nilai pre-test sebesar 

58% baik dan post-test sebesar 82% baik. Berikut adalah gambar 3. Grafik 
Praktikum. 

 

 
Gambar 3 Grafik Praktikum 

 
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang telah dilaksanakan, berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan dalam membuat 
olahan dari daun katuk sebagai upaya meningkatkan produksi ASI dan menurunkan 
stunting (Pujiastuti et al., 2021; Saepuddin et al., 2017). 
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Gambar 4  Dokumentasi Kegiatan 
 
Keunggulan pemberian edukasi atau penyuluhan dalam bidang kesehatan 

adalah penentuan tema yang diberikan pada peserta pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat sekitar. Kegiatan ini dapat membantu program pemerintah 
dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif dan menurunkan angka stunting. 
Pemerintah Desa Betek Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang beserta staf 
dan bidan desa dapat memfasilitasi kegiatan dengan baik. Metode penyuluhan yang 
digunakan cukup menarik bagi peserta pelatihan dan materi yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan peserta pelatihan serta mengikuti perkembangan IPTEKS saat 
ini. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu berupa foto yang 
diambil pada saat kegiatan berlangsung. 

Pengabdian kepada masyarakat mempunyai kelemahan diantaranya yaitu 
kesulitan mendapatkan tanaman daun katuk sehingga perlu koordinasi dengan tim 
pengabdian untuk mendapatkan tanaman daun katuk. Para keluarga termotivasi 
untuk membuat bibit sendiri tanaman daun katuk. Kesulitan lain yaitu menyiapkan 
lahan untuk menanam tanaman daun katuk dengan menyediakan media tanam 
memanfaatkan botol atau kaleng bekas 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman keluarga tentang manfaat daun katuk 
dalam meningkatkan produksi ASI serta cara membuat berbagai olahan dari daun 
katuk. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan memerlukan tindak lanjut dengan 
melakukan monitoring berkelanjutan, agar kegiatan ini dapat tetap berlanjut melalui 
grup whatsapp, meskipun kegiatan pengabdian ini telah selesai 

 
5. SARAN 

Edukasi dan pendampingan pada ibu-ibu secara keberlanjutan diharapkan 
dapat membuat ibu-ibu mempunyai sikap dan perilaku positif dalam 
membudidayakan tanaman daun katuk sebagai bahan olahan pangan untuk ibu 
menyusui sekaligus memberikan kontribusi yang lebih baik untuk mendukung 
pemerintah dalam upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif 
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